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ABSTRAK

PERANAN KEPALA DESA DALAM MEMBINA KERUKUNAN
WARGA DESA BANDAR SARI KECAMATAN WAY TUBA
KABUPATEN WAY KANAN

Oleh
Siti Nuraini

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peranan kepala desa dalam
membina kerukunan warga desa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini deskriptif kualitatif dengan informan kepala desa, sekretaris desa,
tokoh masyarakat dan pemuda desa. Teknik pengumpulan data menggunakan
pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi. Kredibilitas
data penditian ini diuji menggunakan triangulasi. Teknik analiss data
menggunakan model interaktif dari Matthew dan Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa peranan
kepala desa memiliki tanggung jawab terhadap kerukunan dan kesgahteraan
warganya. Salah satu bentuknya adalah membina kerukunan warga desa. Dilihat
secara garis besar, masyarakat Desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba
Kabupaten Way Kanan sangat memerlukan adanya kerjasama yang bak agar
mempererat tali silaturahmi antar warganya.

Kata kunci : kepala desa, pembinaan, kerukunan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia mahluk sosial yang selalu bermasyarakat, hal ini terkait dengan
keterlibatannya dalam suatu organisasi tertentu. Manusia hidup dalam kelompok
karena didalam perkembangannya manusia sebagai mahluk individu selalu
berhadapan dengan konflik, karena tingkah lakunya selalu ada yang bertentangan
dengan dengan peranan yang di tuntut kelompok atau masyarakat. Masyarakat
dapat dikatakan sebagai gabungan dari berbagai macam keluarga dan berbagai
macam kelompok contohnya masyarakat kota, desa dan lain sebagainya. Untuk
mencapai kehidupan dalam bermasyarakat perlu adanya kerjasama dan kerukunan
antar warga.Namun di dalam suatu pemerintaha desa dibutuhkannya peran kepala
desa (Kades) dalam membina kerukunan antar-warga supaya terwuwujudnya
kehidupan yang harmonis dan guyub. Sehingga terciptanya suasana rukun dan
harmonis tidak lepas dari kehadiran pemimpin yang bijaksana dan bisa menjadi

panutan rakyatnya.

Membina kerukunan dengan warga masyarakat sekitarnya perlu diawali dengan
meningatkan kerukunan dalam kelompok sendiri, bahkan sebaiknya dimulai dari
diri sendiri. Prinsip psikologi yang menyatakan “Tak mungkin memotivasi orang
lain, tanpa kita sendiri termotivasi” dapat dimodifikasi menjadi “Sulit membina

kerukunan dengan masyarakat sekitar, kalau di lingkungan sendiri tidak ada



kerukunan”. Asas “Mulai dari diri sendiri” mungkin dapat dijadikan motto dan
langkah awal pembinaan kerukunan diantara sesama warga surau yang intinya
tidak lain mengembangkan Ahlak terpuji dan meningkatkan Silaturahmi.Toleransi
merupakan suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak menyimpang dari aturan,
di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan yang orang lain
lakukan. Sikap toleransi sangat perlu dikembangkan karena manusai adalah

makhluk sosial dan akan menciptakan adanya kerukunan hidup.

Dalam kehidupan bermasyarakat yang bertoleransi seperti di jelaskan dalam
pancasila sebagai falsafah negara, ideologi negara, landasan dasar dan pandangan
hidup bangsa Indonesia, berarti Pancasila merupakan sumber nilai bagi segala
penyelenggaraan negara baik yang bersifat kejasmanian maupun kerohanian. Hal
ini berarti bahwa dalam segala aspek penyelenggaraan atau kehidupan bernegara
yang materiil maupun spiritual harus sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam
sila-sila Pancasila secara bulat dan utuh.Karena masyarakat desa sadar bahwa di
dalam kehidupannya pada hakekatnya tidak terlepas dari saling ketergantungan
antar sesamanya, sehingga masyarakat desa selalu berusaha untuk memelihara
hubungan yang baik dengan sesamanya.Dibawah ini terdapat gambaran tentang
perbedaaan antara lapisan atas, menengah dan bawah yang menunjukan bahwa

hdup dalam kerukunan merupakan di ukur dari stratifikasi sosialnya.



Gambar 1. Gambar Perbedaan antara lapisan atas, menengah, dan lapisan
bawah di desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba Kabuaten
Way Kanan Tahun 2015.
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Sumber : Gambar Data Primer Kantor Kelurahan Desa Bandar Sari
Tahun 2015.

Keterangan gambar :

| : Lapisan atas 1 298 KK
Il :Lapisan menengah : 321 KK
Il : Lapisan bawah 1420 KK

Jumlah :1.039 KK

Berdasarkan lapisan sosialmasyarakat di desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba
Kabupaten Way Kanan, di gambarkan sebagai kerucut, karena semakin tinggi
lapisan masyaakat akan semakin sedikit jumlah masyarakat yang termasuk
didalamnya. Sebaliknya, semakin rendah suatu lapisan masyarakat, akan semakin
banyak masyarakat yang dapat digolongkan di dalamnya. Penggolongan lapisan-
lapisan atau kelas sosial masyarakat dengan jumlah penduduk 1.039 KK yang
dapat diketahui berdasarkan pada pekerjaan warga/masyarakat yaitu: lapisan atas
mayoritas memiiki pekerjaan PNS (Pegawai Negeri Sipil), Dokter dan TNI
dengan jumlah penduduk 298 KK, kemudian pada lapisan menengah mayoritas
memiliki pekerjaan wiraswasta dan pedagang dengan jumlah penduduk 321 KK,
sedangkan pada lapisan bawah mayoritas memiliki pekerjaan buruh bangunan,

tukang cuci, dan petani dengan jumlah penduduk 420 KK.



Beda dengan kondisi di desa Bandar Sari memerlukan sikap toleransi yang tinggi,
sikap yang bijak dan rasa saling menghargai perbedaan yang haarus dimiliki
setiap orang, karena hanya dengan hal tersebut sering terjadinya pertikaian atau
konflik yang dapat dihindari guna untuk menyelaraskan dan membina kerukunan
antar warga. Jika masyarakat yang berbeda itu dapat menjaga toleransi, sikap yang
bijak, dan rasa saling menghargai perbedaan maka tercitanya sebuah kerukunan di
dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini peranan kepala desa sangat
dibutuhkan untuk menciptakan kerukunan, keharmonisan dan

mencegah/menanggulangi konflik.

Kepala desa adalah pemerintah desa atau yang disebut dengan nama lain yang

dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa, demikian

yang disebut dalam Pasal 1 angka 3|Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014

tentang Desa|(UU Desa). Jadi, kepala desa adalah penyelenggara pemerintahan

desa (lihat juga Pasal 23 dan Pasal 25 UU Desa).Adapun tugas kepala desa
disebut dalam Pasal 26 ayat (1) UU Desa yaitu menyelenggarakan pemerintahan
desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan

pemberdayaan masyarakat desa.

Kepala desa merupakan pemerintahan desa yang bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan desa, kepala desa tidak hanya betanggung jawab atas kelancaran
dan jalannya secara teknis akan tetapi segala kegiatan, keadaanlingkungan desa
dengan kondisi dan situasinya serta hubungan kepala desa dengan masyarakat
sangatlah baik, menurut bapak Samirun selaku warga RT 002 “mengungkapkan

bahwa hubungan kepala desa dengan warga/masyarakat desa Bandar Sari berjalan


http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt52e8c12d3ce4a/nprt/lt511c7ca43835e/uu-no-6-tahun-2014-desa
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt52e8c12d3ce4a/nprt/lt511c7ca43835e/uu-no-6-tahun-2014-desa

dengan baik dan harmonis, hal ini dapat dibuktikan dengan kehadiran kepala desa
pada setiap acara khitanan atau pernikahan warga serta ikut dalam perkumpulan

/organisasi warga’.

Ditingkat pemerintah desa, kepemimpinan dipegang oleh kepala desa sebagai
pemimpin tertinggi dalam sebuah desa, kepala desa memiliki hak, wewenang dan
kewajiban dalam menjalankan sebuah pmerintahan desa. Menurut S. Pamudji
(1992 : 108) mengemukakan pendapatnya bahwa: “Kepala-kepala desa
menjalankan hak, wewenang, dan kewajiban memimpin pemerintah desayaitu
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dan merupakan penyelenggara dan
pertanggung jawab utama dibidang pemerintah, pembangunan dan

kemasyarakatan dalam rangka penyelenggaraan urusan.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka hak wewenang dan kewajiban kepala desa
adalah segala urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan kedamaian,
kerukunan, keamanan dan Kketertiban sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong-
royong masyarakat sebagai pelaksana pembangunan desa dan terciptanya

kerukunan.

Keutamaan sebagai pemimpin, kepala desa dapat mewujudkan keharmonisan
masyarakat desa Bandar Sari dalam membina kerukunan masyarakat untuk
memberikan pegaruh baik. adapun langkah-langkah atau tugas penting yang
dilakukan kepala desa dalam lembaga masyarakat yaitu :

1. Menjalankan urusan rumah tangganya sendiri



2. Menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan baik dari pemerintah
maupun pemerintah  daerah dan kemasyarakatan dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan desa termasuk pembinaan ketentraman dan
ketertiban di wilayah desanya.

3. Menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong-royong masyarakat
sebagai sendi utama pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan desa.

4. Membin perekonomian desa.

5. Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa.

6. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan dan menunjuk kuasa
hukumnya.

7. Mengajukan rancangan peraturan desa dan bersama lembaga himpunan desa
menetapannya sebagai peraturan desa.

8. Menjaga kelesatrian adat istiadat yang hidup berkembang di desa yang

bersangkutan (Lembaga Himpunan Desa PERDA, 2003 : 3-4).

Pemerintahan kepala desa saat ini dapat dibuktikan bahwa masyarakat dapat hidup
dengan selaras, serasi dan seimbang dalam perbedaan. Hal ini taklepas dari
pengaruh kepala desa yang menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan dalam
membina kerukunan masyarakat desa Bandar Sari sesuai sila Pertama bahwa
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara harus saling bertoleransi guna untuk
menjaga keharmoisan dan kerukunan terhadap warganya. Menurut Bapak
Suhendra selaku ketua RT 003 “Mengungkapkan bahwa kepala desa Bandar Sari
merupakan kepala desa yang memeberikan keharmonisan dan kedamaian bagi
kehidupan masarakatnya”. Ini terlihat dengan adanya berbagai kegiatan desa yang

dilaksanakan secara rutin dan berkala serta untuk mempererat hubungan sosial



masyarakat seperti : gotong-royong/kerja bakti, ronda malam, arisan ibu-ibu PKK
(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga), Program Posyandu (program
kesehatan ibu hamil dan balita), Program KUD (Koperasi Unit Desa), peringatan

HUT RI dan peringatan hari besar islam lainnya.

Keberhasilan kepala desa di dalam memberikan pelayanan dan pengayoman
kepada masyarakat pada akhirnya nanti akan memberikan tingkat keberhasilan
pada tingkat pemerintahan dan tingkat pembangunan yang lebih tinggi. Sebagai
tokoh di lingkungannya,maka seorang kepala desa juga mengemban tugas
membangun mental masyarakat desa, baik dalam bentuk menumbuhkan maupun
mengembangkan semangat-semangat pembangunan. Pelayanan yang baik
mengandung unsur pengertian bahwa pelayanan lebih menitik beratkan pada
kualitas yang bermutu bagi masyarakat dan di dalamnya mengandung
keseimbangan antara pelayanan dengan kebutuhan. Artinya bahwa pelayanan
yang di berikan hendaknya bukan merupakan pelayanan yang bersifat administrasi
semata, tetapi juga memberikan pelayanan dalam arti luas, seperti pemberdayaan
kepada masyarakat, membantuk masyarakat di dalam mengelola lingkungan, dan
membangun serta mengembangkan potensi-potensi lokal yang ada di desanya
guna pelaksanaan pembangunan di desa. Kepala desa dan perangkat desa
merupakan pelayanan dan pengayoman masyarakat yang mempunyai tipe
kepemimpinan yang mana mampu mengundang partisipasi warga dalam
memecahkan masalah melalui rembug desa. Kepala desa menjadi rujukan, baik
masalah pribadi maupaun kemasyarakatan, dan pada saat-saat kritis kepala desa

dapat memberikan solusi damai bagi warganya.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa hal inlah yang menarik
perhtian penulis untuk melakukan penelitian dengan judul : “Peranan Kepala
Desa Dalam Membina Kerukunan Warga Desa Bandarsari Kecamatan Way

Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun 2015”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang focus penelitian adalah peranan kepala desa dalam
membina kerukunan warga desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten
Way Kanan sesuai dengan sub focus penelitian sebagai berikut :

1. Membina kerukunan warga

2. Menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong royong

3. Mendamaikan perselisihan

4. Menjaga kelestarian adat istiadat yang berkembang di masyarakat.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan focus penelitian di atas, maka permasalahan penelitian yang akan di
bahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peranan kepala desa dalam
membina kerukunan warga desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten
Way Kanan tahun 2015. Secara umum maslah penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah peranan kepala desa dalam membina kerukunan ?

2. Bagaimanakah peranan kepala desa dalam menumbuhkan semangat warga

dalam bergotong royong?



Bagaimanakah peranan kepala desa dalam menyelesaikan konflik pertikaian

antar warga ?

Bagaimanakah peranan kepala desa dalam menjaga kelestarian adat istiadat

yang hidup berkembang di desa Bandar sari

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis :

a.

Peranan kepala desa dalam membina kerukunan warga desa Bandar

Sari Kecamatan Bandar Sari Kabupaten Way Kanan Tahun 2015.

. Peranan kepala desa dalam menumbuhkan semangat gotong royong

warga desa Bandar Sari kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.

. Peranan kepala desa dalam menyelesaikan konflik pertikaian antar

warga desa Bandar Sari kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.

. Peranan kepala desa dalam menjaga kelestarian adat istiadat di desa

Bandar sari Kkecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah tentang peranan kepala
desa dalam membina kerukunan warga desa Bandar sari Kecamatan
Way Tuba Kabupaten Way kanan, secara teoritis berguna untuk
mengembangkan konsep ilmu pendidikan kewarganegaraan yang

merupakan kajian hukum dan kemasyarakatan.
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b. Kegunaan Praktis

1. Menumbuhkan sikap positip bagi kepala desa sehingga
menciptakan keharmonisan setiap warga Negara dan menumbuhan
ikap saling toleransi demi terciptanya sebuah kerukunan dalam
masyarakat.

2. Penelitian diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dalam
memberikan masukan dan saran tentang peranan kepala desa dalam
membina kerukunan

3. Sebagai suplemen bahan ajar pada guru dan siswa dalam mata
pelajaran dalam pendidikan kewarganegaran mengenai hak dan

kewajiban Negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian terdiri atas:

1.

IImu Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan khususnya
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang mengkaji tentang
pendidikan hukum dan kemasyarakatan, karena berkaitan dengan peranan

kepala desa dalam membina kerukunan.

Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah peranan kepala desa dalam
membina kerukunan warga desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba

Kabupaten Way Kanan



"

3. Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian in adalah penduduk atau masyarakat
yang berdomisili di Desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way

Kanan.

4. Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba

Kabupaten Way Kanan.

5. Waktu Penelitian
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat
izin penelitian pendahuluan pada tanggal 2 November 2015 No.
7192/UN26/10/PL/2015 oleh Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Lampung sampai dengan 24 Febuari 2016 No.

474.1/25/BS/WT/XI1/2016.



Il. TINJAUANPUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Peranan

Sebelum kita membicarakan lebih jauh mengenai peranan Kepala Desa, maka
terlebih dahulu kita akan mendefinisikan apa yang di maksud dengan peran kepala
desa. Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seerangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2007: 845) “peranan adalah bagian dari tugas utama

yang harus dilaksanakan”.

Soekanto (2009: 237) “Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
status)”. Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesua dengan

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan.

Nasution (2005: 74) menyatakan bahwa “peranan adalah mencakup kewajiban
hak yang bertalian kedudukan”. Lebih lanjut Setyadi (2012: 29) berpendapat
“peranan adalah suatu aspek dinamika berupa pola tindakan baik yang abstrak

maupun yang kongkrit dan setiap status yang ada dalam organisasi”.

Usman (2001: 4) mengemukakan “peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta

berhubungan dengan perubahan tingkah laku”.
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Selain itu, peranan atau role (Bruce J. Cohen,1992: 25) juga memiliki beberapa

bagian, yaitu:

a.

Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang betul-betul dijalankan
seseorang dalam menjalankan suatu peranan.

Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang diharapkan
masyarakat dari Kita dalam menjalankan peranan tertentu.

Konflik peranan (Role Conflick) adalah suatu kondisi yang dialami
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut harapan
dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain.

Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah Pelaksanaan Peranan secara
emosional.

Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan seseorang dalam
menjalankan peranan tertentu.

Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita
contoh, tiru, diikuti.

Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan seseorang
dengan individu lainnya pada saat dia sedang menjalankan perannya.
Ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang timbul bila seseorang
mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan peranan yang
dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang bertentangan satu

sama lain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peranan adalah suatu tindakan yang

dilakukan oleh seseorang melalui tahap-tahap tertentu berguna untuk melakukan

tindakan sebagai contoh yang baik dan bertanggungjawab baik secara individual
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maupun secara bersama-sama yang dapat menimbulkan suatu peristiwa. Hal ini
berarti bahwa peranan menentukan apa yangdiperbuatnya bagi masyarakat serta
kesempatan-kesempatan apa yang diberikanoleh masyarakat kepadanya. Peranan
merupakan suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang ditimbulkankarena suatu
jabatan tertentu, atau karena adanya suatu kantor yang mudahdikenal. Kepribadian
seseorang  juga sangat mempengaruhi bagaimanaperanan harus dijalankan.
Peranan timbul karena seseorang memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian
melainkan mempunyai lingkungan yang setiap saat diperlukan uuntuk berinteraki.
Peranan yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah prilaku seseorangsesuai

dengan status kedudukannya dalam masyarakat.

2. Kepala Desa
a. Pengertian Kepala Desa
Kepala Desa merupakan pemimpin penyelenggaraan pemerintahan desa
berdasarkan  kebijakan yang ditetapkan bersama BPD (Badan
Permusyawaratan Desa). Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tahun
dan dapat diperpanjang lagi unutk satu kali masa jabatan. Menurut Bayu
Surianingrat (2014 : 16) “menyatakan bahwa kepala desa adalah
penyelenggaraan pengurus rumah tangga desa dan penyelengaraan
peemrintah desa yang berkewajiban melindungi, membela, meningkatkan

kerjasama pengetahuan serta kehidupan penduduk desa.”

Menurut Sondang P. Siagian (2007 : 20) menyatakan bahwa:
Kepala Desa merupakan pimpinan dari desa di Indonesia. Kepala Desa

merupakan pimpinan dari pemerintah desa. Maka jabatan Kepala Desa
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adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan.
Kepala Desa tidak bertanggunjawab kepada Camat, namun hanya
dikoordinasikan saja oleh camat. Jabatan Kepala Desa dapat disebut
dengan nama lain, misalnya Wali Nagari (Sumatera Barat), Pembakal

(Kalimantan Selatan), Hukum Tua (Sulawesi Utara).

. Syarat-syarat menjadi Kepala Desa

Kepala Desa yang dimaksud dalam Undang-Undang otonomi daerah
tentang Pemerintah Daerah UU Rl Nomor 32 pasal 203 ayat (1) (2004 :
147) “menyatakan bahwa kepala desa dipilih langsung dari penduduku
desa warga Negara Republik Indonesia yang syarat selanjutnya dan tat
cara pemilihanyya diatur dengan perda yang berpedoman kepada peraturan
daerah”. Hal ini dimaksud bahwa pemilihan kepala desa diatur di dalam
hukum dan diakui oleh masyarakat dengan berlakunya ketentuan-

ketentuan hukum tersebut.

Menurut Undang-undang RI Nomor 22 tentang Pemerintah Daerah pasal

97 (1999 : 155) adanya syarat-syarat menjadi kepala desa adalah penduduk

desa warga Negara Republik Indonesia antara lain:

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

b. Setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

c. Tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsung dalam kegiatan
yang menghianati Pancsila dan Undang-undang Dasar 1945, G30-

S/PKI dan atau kegiatan organisasi terlarang lainnya.
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d. Berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjut Tingkat Pertama
dan atau berpengetahuan sederajat.

e. Berumur sekurang-kurangnya 25 tahun

f.  Sehat jasmani dan rohani

g. Nyata-nyata tidak terganggu jiwa/ingatannya

h. Berkelakuan baik, jujur dan adil

i.  Tidak pernah dhukum penjara karena melakukan tindak pidana

j. Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap

k. Mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyarakat didesa setempat

I. Bersedia dicalonkan menjadi Kepala Desa

m. Memenuhi syarat-syarat lain yang sesuai dengan adat istiadat yang di

atur dalam Peraturan Daerah.

Berdasarkan uraian di atas, maka syarat-syarat menjadi kepala desa
merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi oleh calon kepala desa yang
berkebangsaan/berkewarganegaraan Indonesia dan dipilih oleh masyarakat

setempat.

. Wewenang, Fungsi dan Tugas Kepala Desa

Kepala desa dalam menjalankan wewenang, fungsi dan tugas pimpinan
pemerintahan desa yaitu dengana meyelenggarakan rumah tangganya
sendiri dan merupakan penyelenggraan dan tanggung jawab utama di
bidang pemerintahan, pembangunan ddan kemasyarakatan dalam rangk

penyelenggaraan urusan pemerintah desa, urusan pemerintah umum
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termasuk pembinaan ketentraman dan Kketertiban sesuai dengan peraturan
perundang-undangan  yang berlaku dan  menumbuhakn serta
mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai sendi
pelaksanaan pemerintah desa. Dalam melaksanakan kepemimpinannya,
kepala desa memiliki wewenang, fungsi dan tugas yang dikemukakan
menurut Tlizuduhu Ndraha (1991 : 56) sebagai berikut :

a. Pemerintah desa sebagai pelaksanaan kegiatan pemerintahan

mempunyai wewenang sebagai berikut :

v" Menyelenggarakan musyawarah desa untuk membicrakan masalah-
masalah penting yang menyangkut peemrintah desa dan kehidupan
masyarakat desanya.

v" Menggerakan parrtisipasi masyarakat unutk melaksanakan
pembangunan.

v" Melakukan pungutan dari penduduk desa berupa iuran atau
sumbangan utuk keperluan penyelenggaraan pemerintah desa
dengan memperhatikan kemampuan ekonomi masyarakat yang
bersangkutan berdasarkan peraturan perundang-undang Yyang

berlaku.

b. Kepala Desa mempunyai fungsi sebagai berikut :
v" Menjalankan urusan rumah tangganya sendiri.
v" Menjalankan urusan pemerintah, pembangunan baik pemerintah
maupun pemerintah daerah dan kemasyarakatan dalam rangka
menyelenggarakan  pemerintah  desa termasuk  pembinaan

ketentraman dan ketertiban di wilayah desanya.
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Membutuhakn serta mengembangkan semangat gotong royong
masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan pemerintahan dan

pembangunan desa.

c. Adapun tugas dan kewajiban kepala desa itu sendiri sebagai berikut :

v

Membina ketentraman dan ketertiban di wilayahnya sesuai dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Melaksanakan segala usaha dan kegiatan di bidang penghayatan
dan pancasila, pembinaan politik dalam negeri dan pembinaan
kesatuan bangsa, sesaui dengan garis kebijakan pemerintah.
Membina pemerintahan desa dan melaksanakan segala tugas yang
dibebankan oleh pemerintah yang lebih atas.

Menyelengarakan koordinasi terhadap segala usaha dan kegiatan
masyarakat, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksaan
pembangunan, untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar-besarnya.

Membimbing ddan mengawasi segala usaha dan kegiatan
masyarakat dan atau organisasi-organisasi serta lembaga-lembaga
kemsayarakatan.

mengusahakan terus-menerus agar segala peraturan yang

dikeluarkan oleh pemerintahan ditaati oleh penduduk desanya.

Menurut Undang-undang Nomor 72 pasal 14 ayat (1) (2005 : 149) tentang

tugas dan kewajiban kepala desa dinyatakan bahwa “kepala desa

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan,

dan kemasyarakatan”.
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Berdasarkan uaraian di atas, maka wewenang, fungsi, dan tugas kepala
desa sebagai penyelenggara urusan pemerintaha dalam rangka urusan
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Umum sesuai dengan peraturan
perunang-undangan  yang  berlaku dan  menumbuhakn  serta
mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai sendi

pelaksanaan pemerintah desa.

3. Membina Kerukunan
a. Pembinaan
1. Pengertian Pembinaan
Sejak dini hidup bermasyarakat harus dikembangkan, sejak seseorang
mengenal orang lain diluar dirinya sendiri, sejak usia kanak-kanak hingga
dewasa, bahkan orang tua, hingga didalam masyarakat untuk pergaulannya
selalu tidak lepas dalam bersosialisasi dan didalamnya terdapat usaha

diamana peran pembinaan atau membina sangatlah diprioritaskan.

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia (Badudu, 2002:316)
bahwa “pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan
secara efisien dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik”. Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu usaha
dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada
kepada yang lebih baik (sempurna) baik terhadap yang sudah ada (yang

sudah dimiliki).

Dari uraian di atas, maka pembinaan yang di maksud adalah pembinaan

kepribadian secara keseluruhan .Secara efektif dilakukan dengan
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memperhatikan sasaran yang akan dibina. Pembinaan dilakukan meliputi
pembinaan moral, pembentukan sikap dan mental. Pembinaan mental
merupakan salah satu cara untuk membentuk ahklak manusia agar
memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti luhur dan bersusila,
sehingga seseorang dapat terhindar dari sifat tercela sebagai langkah

penanggulangan terhadap timbulnya konflik antar warga

Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengaturan dan penggunaan pegawai sehingga menjadi pegawai yang
mampu mengemban tugas menurut bidangnya masing-masing, supaya
dapat mencapai prestasi kerja yang efektif dan efisien. Pembinaan juga
dapat diartikan sebagai suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan lebih
baik. Dalam Buku Pembinaan Militer Departemen HANKAM disebutkan,
bahwa pembinaan adalah:
“Pembinaan adalah suatu proses penggunaan manusia, alat
peralatan, uang, waktu, metode dan sistem yang didasarkan pada
prinsip tertentu untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan
dengan daya dan hasil yang sebesar-besarnya”.
(Musanef,1991:11).
Dalam hal suatu pembinaan menunjukkan adanya suatu kemajuan
peningkatan, atas berbagai kemungkiinan peningkatan, unsur dari
pengertian pembinaan ini merupakan suatu tindakan, proses atau
pernyataan dari suatu tujuan dan pembinaan menunjukkan kepada
“perbaikan” atas sesuatu istilah pembinaan hanya diperankan kepada unsur

manusia, oleh karena itu pembinaan haruslah mampu menekan dan dalam

hal-hal persoalan manusia.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Miftah Thoha dalam bukunya yang
berjudul “Pembinaan Organisasi” mendefinisikan, pengertian pembinaan
bahwa :

1. Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, atau pernyataan menjadi
lebih baik.

2. Pembinaan merupakan suatu strategi yang unik dari suatu sistem
pambaharuan dan perubahan (change).

3. Pembinaan merupakan suatu pernyataan yang normatif, yakni
menjelaskan bagaimana perubahan dan pembaharuan yang berencana
serta pelaksanaannya.

4. Pembinaan berusaha untuk mencapai efektivitas, efisiensi dalam suatu
perubahan dan pembaharuan yang dilakukan tanpa mengenal berhenti.

(Miftah,1997:16-17).

Dalam buku Tri Ubaya Sakti yang dikutip oleh Musanef dalam bukunya
yang berjudul Manajemen Kepegawaian di Indonesia disebutkan bahwa,
yang dimaksud dengan pengertian pembinaan adalah :
“Segala suatu tindakan yang berhubungan langsung dengan
perencanaan,  penyusunan, pembangunan,  pengembangan,
pengarahan, penggunaan serta pengendalian segala sesuatu secara
berdaya guna dan berhasil guna”. (Musanef,1991:11).
Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus di dalam pengambilan
keputusan yang berwujud suatu perintah khusus/umum dan instruksi-

intruksi, dan bertindak sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau

lembaga. Usaha-usaha pembinaan merupakan persoalan yang normatif
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yakni menjelaskan mengenai bagaimana perubahan dan pembaharuan

dalam pembinaan.

2. Fungsi Pembinaan

Untuk mendapatkan hasil kerja yang baik, maka diperlukan adanya

pegawai-pegawai yang setia, taat, jujur, penuh dedikasi, disiplin dan sadar

akan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan kepegawaian yang berlaku, fungsi pembinaan

diarahkan untuk :

v" Memupuk kesetiaan dan ketaatan.

v" Meningkatkan adanya rasa pengabdian rasa tanggung jawab,
kesungguhan dan kegairahan bekerja dalam melaksanakan tugasnya.

v" Meningkatkan gairah dan produktivitas kerja secara optimal.

v" Mewujudkan suatu layanan organisasi dan pegawai yang bersih dan
berwibawa.

v" Memperbesar kemampuan dan kehidupan pegawai melalui proses
pendidikan dan latihan yang sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan organisasi (wadah yang ditentukan).

3. Strategi Pembinaan

Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perspektif yang berbeda
dari perspektif apa yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi, dan juga
dari perspektif apa yang pada akhirnya dilakukan oleh sebuah organisasi.
Dari perspektif yang pertama strategi adalah program yang luas untuk

mendefinisikan dan mencapai tujuan organisasi serta melaksanakan
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fungsinya. Kata “program” menyiratkan adanya peran yang aktif, yang

disadari dan yang rasional dalam merumuskan strategi. Dari perspektif

yang ke dua, strategi adalah pola tanggapan organisasi yang dilakukan

terhadap lingkungannya sepanjang waktu.

Menurut Robert H. Hayes yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam

bukunya Manajemen mengidentifikasikan lima ciri utama dari strategi

pembinaan (directing strategy), yaitu :

1.

Wawasan waktu (time horizon).

Strategi dipergunakan untuk menggambarkan kegiatan yang meliputi
waktu yang jauh ke depan, yaitu waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut dan juga waktu yang diperlukan untuk

mengamati dampaknya.

Dampak (impact).
Dengan mengikuti suatu strategi tertentu, dampak akhirnya akan

sangat berarti.

Pemusatan Upaya (concentration of effort).
Sebuah stategi yang yang efektif mengharuskan pusat kegiatan, upaya

atau perhatian terhadap rentang sasaran yang sempit.

Pola Keputusan (pattern decision).
Keputusan-keputusan harus saling menunjang, artinya mengikuti

suatu pola yang konsisten.
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5. Peresapan.
Suatu strategi mencakup spektrum kegiatan yang luas mulai dari
proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan dalam

pelaksanaannya.

Strategi pembinaan adalah upaya menciptakan kesatuan arah bagi suatu
organisasi dari segi tujuannya yang berbagai macam itu, dalam
memberikan pengarahan dan mengarahkan sumber daya untuk mendorong
organisasi menuju tujun tersebut. Menurut Mintberg dalam bukunya
Strategy Making in Three Model yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam
bukunya Manajemen mendefinisikan tentang strategi pembinaan adalah,
bahwa :

“Strategi pembinaan merupakan proses pemilihan tujuan,

penentuan kebijakan dan program yang perlu untuk mencapai

sasaran tertentu. Dalam rangka mencapai tujuan dan penetapan

metode yang perlu untuk menjamin agar kebijakan dan program
tersebut terlaksana”. (Sirait,1991:143).

Pembinaan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak ada
rencana pembinaan bersifat final, tetapi selalu merupakan perubahan untuk
mencapai suatu perbaikan. Oleh karena itu pembinaan bukan merupakan
hasil daripada proses perencanaan, tetapi hanya sebagai laporan sementara
yang bersifat dari subjeknya. Hasil pembinaan adalah spesifikasi dari
tujuan-tujuan/sasaran-sasaran target dari perencanaan yang ditentukan
dengan apa yang ingin dicapai, dan bagaimana mencapainya. Pada suatu
deretan, fakta-fakta dan pandangan untuk waktu yang akan datang, maka
harus menyimpulkan apa yang akan mempengaruhi tujuan dari kegiatan

tersebut “hasil yang akan dicapai”.
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Jelasnya, hasil pembinaan dengan maksud/tujuan untuk mencapai tujuan
organisasi itu adalah merupakan suatu pertimbangan yang pokok dalam
halnya pengambilan keputusan, maka efisiensi sangat diperlukan, karena
efisiensi merupakan perbandingan yang terbaik antar input dan output
(hasil pelaksanaan dengan sumber-sumber yang dipergunakan) jadi tujuan
hasil pembinaan adalah untuk mencapai efektif dan efisien bagi
kelangsungan hidup di masyarakat yang terbina melalui proses yang

berjalan secara bertahap.

. Kerukunan

1. Pengertian Rukun

Di Indonesia kerukunan merupakan salah satu pilar penting dalam
memelihara persatuan rakyat dan bangsa Indonesia. Tanpa terwujudnya
kerukunan diantara berbagai suku, Agama, Ras dan antar Golongan bangsa
Indonesia akan mudah terancam oleh perpecahan dengan segala akibatnya

yang tidak diinginkan.

Kerukunan berasal dari katarukun berarti  baik dan damai,
tidak bertengkar. Kerukunan bermakna rasa damai dan baik serta tidak
ada pertengkaran. Kerukunan merupakan suatu keamanan untuk hidup
bersama, berdampingan serta damai dan tertib. Dengan demikian dalam
masyarakat tercipta suasana kedamaian, ketertiban, dan ketentraman tanpa

ada pertikaian dan pertengkaran.

Kata kerukunan berasal dari bahasa arab ruknun (rukun) kata jamaknya

adalah arkan yang berarti asas, dasar atau pondasi (arti generiknya). Dalam
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bahasa Indonesia arti rukun ialah: 1) Rukun (nominal), berarti: Sesuatu
yang harus di penuhi untuk sahnya pekerjaan, seperti tidak sahnya manusia
dalam sembahyang yang tidak cukup syarat, dan rukunya asas, yang
berarti dasar atau sendi: semuanya terlaksana dengan baik tidak
menyimpang dari rukunnya agama. 2) Rukun (ajektif) berarti: Baik dan
damai tidak bertentangan: hendaknya kita hidup rukun dengan tetangga,
bersatu hati, sepakat. Merukunkan berarti: (1) mendamaikan; (2)
menjadikan bersatu hati. Kerukunan: (1) perihal hidup rukun; (2) rasa

rukun; kesepakatan: kerukunan hidup bersama.

Kerukunan berarti sepakat dalam perbedaan-perbedaan yang ada dan
menjadikan perbedaan-perbedaan itu sebagai titik tolak untuk membina
kehidupan sosial yang saling pengertian serta menerima dengan ketulusan
hati yang penuh ke ikhlasan. Kerukunan merupakan kondisi dan proses
tercipta dan terpeliharannya pola-pola interaksi yang beragam diantara
unit-unit (unsure / sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan
hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling
mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta sikap saling

memaknai kebersamaan.

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukununan adalah damai
dan perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa kata kerukunan hanya
dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. Kerukunan antar umat
beragama bukan berarti merelatifir agama-agama yang ada dan melebur

kepada satu totalitas dengan menjadikan agama-agama yang ada itu
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sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan sebagai cara atau
sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang
tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kerukunan ialah
hidup damai dan tentram saling toleransi antara masyarakat yang
beragama sama maupun berbeda, kesediaan mereka untuk menerima
adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau kelompok lain,
membiarkan orang lain untuk mengamalkan ajaran yang diyakini oleh

masing-masing masyarakat, dan kemampuan untuk menerima perbedaan.

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup manusia yang
memiliki bagian-bagian dan tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-
sama, saling tolong menolong, toleransi, tidak saling bermusuhan, saling

menjaga satu sama lain.

2. Tantangan dan Hambatan dalam membina kerukunan

Beberapa tantangan dan hambatan dalam membina kerukunan perlu
diwaspadai dan ditanggulangi sedini mungkin. Hal ini dimaksudkan
agar tidak berkembang menjadi masalah yang mengoyakkan persatuan
dan kesatuan. Tantangan dan hambatan tersebut antara lain:

a. Keterbatasan komunikasi antara pemerintah dengan rakyat di

daerah pedalaman atau terpencil.
b. Keanekaragaman kepentingan dan budaya serta rasa kesukuan

yang kadang muncul kepermukaan.
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. Kerawanan SARA dalam masyarakat negara kita yang

kadang dimanfaatkan oleh kelompok tertentu.

Berbagai ketimpangan dan kesenjangan terutama sosial ekonomi dan
pola hidup yang mewah.

Kemajuan IPTEK dan pola komunikasi terbuka yang dimanfaatkan

untuk merusak moral, tata nilai budaya, serta jati diri bangsa Indonesia.

Tantangan dan hambatan tersebut perlu segera di antisipasi jauh-

jauh agar tidak menabur ancaman bagi kerukunan hidup bangsa Indonesia.

Oleh karena itu upaya yang harus dilakukan antara lain:

v

v

v

v

Pengamalan nilai-nilai iman dan taqwa.
Perilaku yang sesuai dan sejalan dengan tata nilai dan norma.
Meningkatkan persahabatan dan komunikasi yang baik.

Menjalin solidaritas.

Prinsip-prinsip Dasar Kerukunan

Dalam sejarah kehidupan rasulullah sifat rukun telah dipraktekan dalam

bermasyarakat di madinah. Ketika kaum muslim hidup dengan dengan

masyarakat madinah yang non muslim, tasamuh merupakan penertib,

pengaman, dan pemersatu dalam kehidupan mereka. Dalam mengamalkan

kerukunan agama islam telah memberikan prinsip yakni:

1.

2.

Mengakui persamaan derajat.
Saling mencintai sesame manusia.
Mengamalkan sikap tenggang rasa.

Tidak semena - mena terhadap orang lain.
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5. Menjunjung tinggi nilai kemanusian.
6. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.
7. Berani membela kebenaran dan keadialn.

8. Merasa dari bagian umat manusia.

Dari prinsip-prinsip diatas ketika semua itu terlaksana akan memberiakn
efek manfaat yang luar biasa.Adanya stabilitas nasional, karena setiap
warga negara mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama dalam
membina kerukunan hidup. Dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang
membahayakan dan merugikan bagi kehidupan dan terhindar dari

perpecahan.

Dengan demikian, harapan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang aman,
tentram, rukun, dan damai. Dari uaraian di atas dapat simpulkan bahwa
kerukunan merupakan suatu kemauan untuk hidup bersama berdampingan
secara damai dan tertib. Terdapat juga bahaya dan Kkerugian
penyimpangan terhadap kehidupan serta tantangan danhambatan dalam
membina kerukunan warga negaranya. Dengan demikian kerukunan warga
negara dalam hubungan bermasyarakat akan tercipta suasana kedamaian,

ketertiban, dan ketentraman tanpa ada pertikaian dan pertengkaran.

B. Kerangka Pikir
Pentingnya kerukunan warga merupakan kondisi dan proses tercipta dan
terpeliharannya pola-pola interaksi yang beragam diantara unit-unit (unsure / sub

sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal balik yang
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ditandai oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling menghormati

dan menghargai, serta sikap saling memaknai kebersamaan.

Peran Kepala Desa merupakan dan perangkat desa merupakan pelayanan dan
pengayoman masyarakat yang mempunyai tipe kepemimpinan yang mana mampu
mengundang partisipasi warga dalam memecahkan masalah melalui rembug desa.
Kepala desa menjadi rujukan, baik masalah pribadi maupaun kemasyarakatan, dan
pada saat-saat kritis kepala desa dapat memberikan solusi damai bagi warganya.

Keberhasilan kepala desa di dalam memberikan pelayanan dan pengayoman
kepada masyarakat pada akhirnya nanti akan memberikan tingkat keberhasilan
pada tingkat pemerintahan dan tingkat pembangunan yang lebih tinggi. Sebagai
tokoh di lingkungannya,maka seorang kepala desa juga mengemban tugas
membangun mental masyarakat desa, baik dalam bentuk menumbuhkan maupun

mengembangkan semangat-semangat pembangunan.

Pelayanan yang baik mengandung unsur pengertian bahwa pelayanan lebih
menitik beratkan pada kualitas yang bermutu bagi masyarakat dan di dalamnya
mengandung keseimbangan antara pelayanan dengan kebutuhan. Artinya bahwa
pelayanan yang di berikan hendaknya bukan merupakan pelayanan yang bersifat
administrasi semata, tetapi juga memberikan pelayanan dalam arti luas, seperti
pemberdayaan kepada masyarakat, membantuk masyarakat di dalam mengelola
lingkungan dan membangun serta mengembangkan potensi-potensi lokal yang ada
di desanya guna pelaksanaan membina kerukunan warganya. Oleh karena itu
peran kepala desa sangatlah penting dalam hal menyayomi memerikan arahan
kepadanya karena hal ini menentukan suatu keberhasilan kepemimpinan kepala

desa dalam memebina suatu kerukunan,kesejahteraan di dalam masyarakat.
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Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Kerangka Pikir

[ Membina \
Kerukunan

Semangat

gotong royong

Peranan Kepala Kerukunan
Desa: Warga :

4 ] N
Mendamaikan

perselisihan
\§ J

4 ] N
Menjaga

kelestarian
\kadat ) j

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metodepenelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian diskriptifdapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidikidengan
menggambarkan atau melukiskan subjek atau objek penelitianseseorang, lembaga
masyarakat dan lain lain pada saat sekarangberdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Penelitiandiskriptif melakukan analisis dan menyajikan
data-data dan fakta-faktasecara sistematis sehingga dapat dipahami dan

disimpulkan.

Menurut Brannen (2005:11) tujuan diskriptif analisis adalah untukmembuat
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-faktadan sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu. Disamping itu penelitianini juga menggunakan
teori-teori, data-data dan konsep-konsep sebagai kerangka acuan untuk
menjelaskan hasil penelitian, menganalisis dansekaligus menjawab persoalan
yang diteliti. Oleh Karena itu jenispenelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatifmendefinisikn konsep-konsep yang sangat umum, yang karena
kemajuan-kemajuanpenelitian mengubah definisi mereka. Peneliti
kualitatifdianggap melakukan pengamatan melalui lensa-lensa yang lebar,

mencaripola-pola antar hubungan antara konsep-konsep yang sebelumnya
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tidakditentukan.Penelitian ini juga akan mencoba mendeskripsikan yang ada di
lapanganmengenai Peranan Kepemimpinan Kepala Desa dalam Membina
Kerukunan Warga Desa Bandar Sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way

Kanan Tahun 2015.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala desa, sekertaris desa dan tokoh
masyarakat di Desa Bandar sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.
Adapun tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah Desa Bandar Sari

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.

C. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peranan kepala desa dalam membina kerukunan warga
Membina kerukunan dengan warga masyarakat sekitarnya perlu diawali
dengan meningatkan kerukunan dalam kelompok sendiri, bahkan sebaiknya
dimulai dari diri sendiri. Prinsip psikologi yang menyatakan “Tak mungkin
memotivasi orang lain, tanpa kita sendiri termotivasi” dapat dimodifikasi
menjadi “Sulit membina kerukunan dengan masyarakat sekitar, kalau di
lingkungan sendiri tidak ada kerukunan”. Asas “Mulai dari diri sendiri”

mungkin dapat dijadikan motto dan langkah awal pembinaan kerukunan

diantara sesama warga surau yang intinya tidak lain mengembangkan Ahlak

terpuji dan meningkatkan Silaturahmi. Toleransi adalah suatu sikap atau

perilaku manusia yang tidak menyimpang dari aturan, di mana seseorang
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menghargai atau menghormati setiap tindakan yang orang lain lakukan. Sikap
toleransi sangat perlu dikembangkan karena manusai adalah makhluk sosial

dan akan menciptakan adanya kerukunan hidup.

Pembinaan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak ada
rencana pembinaan bersifat final, tetapi selalu merupakan perubahan untuk
mencapai suatu perbaikan. Oleh karena itu pembinaan bukan merupakan hasil
daripada proses perencanaan, tetapi hanya sebagai laporan sementara yang
bersifat dari subjeknya. Jadi tujuan hasil pembinaan adalah untuk mencapai
efektif dan efisien bagi kelangsungan hidup di masyarakat yang terbina

melalui proses yang berjalan secara bertahap.

Peranan kepala desa dalam menumbuhkan semangat gotong royong.

Masyarakat desa melakukan kerja sama secara bergotong-royong, karena
masyarakat desa sadar bahwa di dalam kehidupannya pada hakekatnya tidak
terlepas dari saling ketergantungan antar sesamanya, sehingga masyarakat
desa selalu berusaha untuk memelihara hubungan yang baik dengan
sesamanya.Sikap gotong-royong memiliki nilai-nilai luhur yang positif
karena dapat memeratakan kepentingan bersama juga kepentingan individu
itu sendiri. Sikap gotong-royong merupakan suatu sikap positif dalam
mentalitas bangsa Indonesia, sehingga bisa dijadikan aspek penunjang dalam
pembangunan. Kenyataan menunjukkan nilai budaya ini sudah mulai pudar
dan mulai ditinggalkan. Hal ini disebabkan masyarakat Indonesia pada

umumnya sudah mengalami banyak perubahan seiring dengan kemajuan
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zaman. Sehubungan dengan itu peranan Kepala Desa sangat penting untuk

membina sikap gotong royong yang saat ini harus lebih ditingkatkan.

Peranan kepala desa dalam menyelesaikan konflik pertikaian antar warga.

Dalam menjalankan kewajibannya sebagai kepala desa berperan penting
dalam setiap permasalahan yang terjadi antar warganya, karena sebagai
kepala desa berhak memeberikan arahan, mengayomi dan mensejahterakan

rakyatnya serta melaksanakan musyawarah secara mufakat.

Peranan kepala desa dalam menjaga kelestarian adat istiadat.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa,
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri
manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan
secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang
yang berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya,
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.Budaya adalah suatu pola hidup
menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek
budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini

tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.

Jadi peran kepala desa sangat dibutuhkan dalam mengayomi masyarakat guna

untuk menajga kelestarian adat istiadat yang ada dalam masyarakat.
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D. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya diambil dai subyek
penelitian atau sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian
ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Oleh karena itu diperlukan subyek
yang memenuhi parameter yang dapat mengungkap dan memungkinkan data
dapat diperoleh. Subyek penelitian yang dianggap memenuhi karakteristik yaitu
kepala desa, sekertaris desa dan tokoh masyarakat yang merupakan sumber data
primer. Sumber data primer yaitu informan yang di observasi Adapun sumber data
yang ditetapkan dengan metode tertentu salah satunya wawancara. Berikut ini
merupakan sumber data yang dapat memeberikan informasi :

1. Kepala Desa

2. Sekertaris Desa

3. Tokoh masyarakat

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampumenjawab
permasalahan penelitian, maka pengumpulan data yangdigunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara digunakan untuk  mendapatkan informasi  mengenai
topikpenelitian ~ dengan  cara  mengajukan  beberapa  pertanyaan
kepadainforman yang telah ditentukan. Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2012:

138)mengemukakan bahwa, anggapan yang perlu dipegang oleh
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penelitidalam  menggunakan metode interview (wawancara) adalah

sebagaiberikut :

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentangdirinya
sendiri

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalahbenar dan
dapat dipercaya

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yangdimaksudkan oleh

peneliti.

Dalam teknik wawancara ini penulis lebih kepada wawancara yang bersifat
komplementer, di mana wawancara adalah bersifat terbuka berdasarkan
kebutuhan analisis tulisan dengan mengacu pada kerangka pikir dan proses

penelitian.

Dokumentasi

Menurut Sukardi (2005:81), dokumentasi adalah carauntuk pengumpulan data
melalui bermacam-macam sumber tertulisatau dokumen yang ada pada
informan atau tempat dimana informanbertempat tinggal atau melakukan
kegiatan sehari-harinya. Tujuan penelitian ini adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasati, notulen, rapat, lager, agenda. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengadakan pencatatan dokumen yang telah ada pada objek
penelitian, seperti : arsip-arsip, laporan, buku-buku yang menyangkut dengan

penelitian ini.
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Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan yang merupakan suatu teknik atau
cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
peranan kepala desa yang sedang berlangsung, observasi dapat dilakukan
dengan cara observasi langsung dan observasi tidak langsung. Metode
pengumpulan data kualitatif lainnya yang juga seringdigunakan adalah
observasi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakanbahwa, obsevasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu prosesyang tersusun dari pelbagai proses
biologis dan psikhologis. Kegiatan ini dilaksanakan di kelurahan Desa Bandar
Sari Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. Tujuan dalam tehnik
pengumpulan data adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga data

yang diperoleh lebih lengkap dan akurat.

Triangulasi

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide
dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut
pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda
akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu,
triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara
mengurangi  sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat

pengumpulan dan analisis data.
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Menurut Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi di gunakan sebagai

gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji

fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.

Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di

berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Triangulasi metode
Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok)
Triangulasi sumber data

Triangulasi teori

Berikut penjelasannya dari berbagai jenis triangulasi dalam penelitian

kualitatif:

1.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei.
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang
utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya.
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk
mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena
itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan

demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau
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naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu

dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari
subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan
bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan

melahirkan bias baru dari triangulasi.

. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda

pula mengenai fenomena yang diteliti.

. Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman

pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik
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secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap
ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika
membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika

perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.

F. Teknik Analisis Data
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. _{ W

Gambar 2. Proses analisis data menurut Matthew B. M dan A. M,
Huberman
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2012;
244)menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan menyususn
secarasistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
danbahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan  kepada orang lain, sedangkan  Susan  Stainback,
mengemukakanbahwa, analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses
penelitian jenisapapun, adalah merupakan cara berfikir.Berdasarkan hal tersebut
di atas dapat disimpulakan bahwa analisis data adalahproses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasilwawancara dan catatan

lapangan serta dokumentasi dengan caramengordinasikan data kedalam kategori,
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menjabarkan yang penting dan yangakan dipelajari, membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendirimaupun orang lain.

Menurut Sugiyono (2012: 245), analisa data kualitatif adalah bersifatinduktif,
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnyadikembangkan
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskanberdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulangulang- sehingga dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atauditolak berdasarkan data yang

terkumpul.

Setelah peneliti yakin bahwa data yang di dapat dari hasil penelitian akuratdan
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, barulah peneliti menarikkesimpulan
akhir sebagai hasil penelitian yang dapat memberikangambaran mengenai
“Peranan Kepala Desa dalam Membina Kerukunan Warga Desa Bandar Sari

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan™.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung empat komponen yaitu :

1. Reduksi data
Menurut Matthew B. M dan A. M, Huberman, reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (1992 : 16).
Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu
kepala desa, sekertaris desa, tokoh masyarakat dan dua orang kepala keluarga
(KK) disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Begitupun yang diperoleh dari informan pelengkap disusun



43

secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan

penelitian.

. Penyajian Data

Dalam hal ini, Matthew B. M dan A. M. Huberman (1992 : 17) membatasi
suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Jadi,
data yang sudah di reduksi dan di klasifikasikan berdasarkan kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan
atau verivikasi. Data yang sudah disusun secara sistematispada tahapan reduksi
data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya hingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap peranan Kepala Desa dalam

Membina Kerukunan Warga Desa.

. Verifikasi

Menurut Cholid Narbuko (2003 : 4) verivikasi adalah suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara
teman sejawat untuk mengembangkan ‘“kesepakatan intersubjektif”, atau juga
upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat
data yang lain. Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekeokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan
tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini
terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga mancapai kesimpulan

yang lebih mendalam.
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaanya melalui angket, tes, wawancara, pengamatan,

dokumentasi dan sebagainya.

Keempat komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan
sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara
sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Tampilan data yang
dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan yang ditarik setelah
diadakan cross check terhadap sumber lain melalui wawancara, pengamatan

dan observasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti tentang peranan Kepala

Desa dalam Membina Kerukunan maka, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Membina Kerukunan Warga

Menurut berbagai sumber informan yang didapatkan ialah dapat disimpulkan
bahwa sikap saling toleransi itu penting sekali didalam setiap menjalani
kehidupan sehari-hari. Karena dengan menerapkan sikap saling menghargai
orang akan menjadi semakin berhati-hati jika akan bertindak dan akan
berfikir ulang jika ingin mengambil keputusan contohnya sja dalam

rapat/musyawrah.

Semangat Gotong Royong

Dalam menumbuhkan semangat bergotong royong ialah dengan membangun
kerjasama yang baik secara adil, bertanggung jawab dan bijaksana. Karena
suatu kepentingan bersama akan baik jika didalamnya melalui awal proses
yang baik pula sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan jika antusias
gotong royong selalu ditingkatkan dissetiap kalangan baik itu tua, muda atau
anak-anak.Masyarakat desa melakukan kerja sama secara bergotong-royong,
karena masyarakat desa sadar bahwa di dalam kehidupannya pada hakekatnya

tidak terlepas dari saling ketergantungan antar sesamanya, sehingga
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masyarakat desa selalu berusaha untuk memelihara hubungan yang baik

dengan sesamanya.

Penyelesaian Konflik yang terjadi antar warga
Peneyelesaian konflik ialah dengan cara mendamaaikan melalui pencegahan,
musyawarah dan persetujuan perdamaian dengan keputusan yang bijaksana

supaya konflik tidak terjadi lagi di kalangan masyarakat.

Menjaga Kelestarian Adat Istiadat Daerah setempat

Dalam menjaga dan melestarikan adat istiadat ialah dengan mewariskan agar
tidak hilang dan terlupakan, selain itu Kita juga sering menerpakannya di
dalam kehidpan sehari-hari. Menjaga kelestarian adat sangatlah penting
karena merupaka unsure atau pedoman disaat kita menggunakan di waktu
tertentu.Peranan kepala desa dalam menjaga kelestarian adat istiadat. Budaya
adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas dan berdasarkan pengamatan penulis,
maka penulis memberikan saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam peranan Kepala Desa yaitu sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Desa
a. Kepala desa hendaknya lebi meningkatkan pelayanan dan menganggapi
masalah yang dihadapi desa tanpa membedakan satu dengan yang lainnya,
guna untuk mewujudkan kesejahteraan, kerukunan serta kemanaan di
lingkungan masyarakat.
b. Kepala desa hendaknya lebih memeperhatikan memantau keadaan desa dan

memeberikan arahan khususnya kepada masyarakat.

2. Kepada Masyarakat

a. Kepada masyarakat hendaknya dalam memilih kepala desa harus dapat
mempunyai keamanan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan yag diadakan
di desa guna kemajuan desa yang lebih baik dan semakin berkembang,
bekerjasama, bergotong royong dmi terciptanya kerukunan antar sesame.

b. Kepada masyarakat di Desa Bandar Sari harus lebih mengnkatkan rasa
persaudaraan, persatuan dan kesatuan antara perbedaan pendapaat dan harus
dimusyawarahkan terlebih dahulu agar dapat hidup harmonis damai dengan

yang diharapkan bersama.
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